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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang tingkat kecemasan
pasien pre appendektomi di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat kecemasan pasien pre appendektomi sebelum diberikan layanan
konseling, yaitu sebanyak 15 pasien yang mengalami kecemasan tingkat
sedang dan berat. Dari 15 responden, terdapat 9 responden termasuk dalam
tingkat kecemasan sedang, dan 6 responden termasuk dalam tingkat
kecemasan tingkat berat.

2. Tingkat kecemasan pasien pre appendektomi sebelum dan setelah diberikan
layanan konseling seluruh responden menunjukkan pengaruh terhadap
penurunan tingkat kecemasan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara layanan konseling dengan
penurunan tingkat kecemasan pasien pre appendektomi, dengan hasil
menujukkan bahwa pengujian hipotesis dalam penelitian melalui nilai p dan
a. Nilai p 0.000, maka p= 0.000 < a= 0,05, yang berarti Hy ditolak dan H,
diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh layanan

konseling terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien pre



appendektomi di ruang bedah RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo,

peneliti ingin menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi tim medis, lebih meningkatkan komunikasi terhadap pasien
preoperasi bedah dengan memberikan penjelasan yang lebih rinci kepada
pasien sehingga pasien mendapatkan pengetahuan yang memadai
mengenai penyakitnya.

Bagi peneliti lain, perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan variabel
yang lebih bervariasi dan sampel yang lebih banyak, sehingga
menghasilkan penelitian keperawatan yang lebih baik..

Kepada pasien pra-operasi yang akan mengalami operasi diharapkan agar
mendapat informasi yang lebih baik tentang tindakan yang akan dialami di
rumah sakit agar kecemasan pasien tidak terlalu tinggi.

Bagi institusi, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
menambah wawasan informasi dan panduan dalam penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh layanan konseling terhadap penurunan tingkat

kecemasan pada pasien pre operasi.
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